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ABSTRAK 

KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK (STUDI KOMPARASI 

PEMIKIRAN IMAM BUKHARI DAN EMILE DURKHEIM 

Ali Mukafi, Suudin Aziz., S.Pd.I, M.Ag., Fahru Rozi, M.Pd.I. 

Pendidikan akhlak memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

dan perilaku individu dalam masyarakat. Konsep pendidikan akhlak dapat 

dianalisis dari perspektif berbeda, termasuk sudut pandang sosiologi dan agama. 

Dalam penelitian ini, kami akan membandingkan konsep pendidikan akhlak 

menurut Imam Bukhari, seorang ulama besar dalam Islam dan Emile Durkheim, 

seorang tokoh sosiologi ternama. Melalui perbandingan ini, dapat terlihat 

persamaan dan perbedaan dalam pendekatan kedua tokoh tersebut. 

Peneliti dalam hal ini menggunakan pendekatan Kualitatif yang bersifat 

deskriptif, Penelitian ini merupakan penelitian Library Research (penelitian 

Pustaka), Jenis penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi komparasi, yaitu membandingkan dua konsep Pendidikan akhlak menurut 

Imam Bukhari dan Emile Durkheim, Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis (1) bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut Imam Bukhari? 

(2) bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut Emile Durkheim? (3) apa 

saja saja persamaan dan perbedaan dari kedua konsep tersebut?. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai 

berikut: (1) konsep pendidikan akhlak menurut Imam Bukhari, dengan landasan 

ajaran Islam, mengajarkan nilai-nilai akhlak individu dan bagaimana 

meningkatkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. (2) Émile Durkheim 

menekankan pendidikan akhlak sebagai alat sosial yang membentuk seseorang 

agar memiliki solidaritas dan disiplin yang kuat untuk mendukung tujuan sosial. 

(3) Persamaannya meliputi pengakuan akan pentingnya pendidikan dalam 

membentuk akhlak individu, peran keteladanan serta pengaruh keluarga dan 

masyarakat dalam membentuk nilai-nilai moral. Baik Imam Bukhari maupun 

Emile Durkheim sama sama mengakui pentingnya menjunjung tinggi nilai 

kebaikan. Perbedaan utama antara keduanya terletak pada sumber ajaran, fokus 

pendidikan akhlak, dan penekanan pada disiplin dan otoritas atas diri sendiri. 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Imam Bukhari, Emile Durkheim 
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ABSTRACT 

CONCEPT OF MORAL EDUCATION (COMPARATIVE STUDY OF THE 

THOUGHTS OF IMAM BUKHARI AND EMILE DURKHEIM) 

 
Ali Mukafi, Suudin Aziz, S.Pd.I, M.Ag., Fahru Rozi, M.Pd.I. 

 
Moral education plays a crucial role in shaping the character and behavior 

of individuals in society. The concept of moral education can be analyzed from 

different perspectives, including the viewpoints of sociology and religion. In this 

research, we will compare the concept of Imam Bukhari, a prominent Islamic 

scholar and moral education according to Emile Durkheim, a renowned 

sociologist. Through this comparison, we can discern the similarities and 

differences in the approaches of these two figures. 

Researchers in this study employ a qualitative, descriptive approach. This 

research falls under the category of Library Research (desk research). The 

research method used in this study is a comparative study, which involves 

comparing the two concepts of moral education according to Imam Bukhari and 

Emile Durkheim. This research aims to analyze (1) what is the concept of moral 

education according to Imam Bukhari? (2) what is the concept of moral education 

according to Emile Durkheim? (3) what are the similarities and differences between 

these two concepts? 

Based on the research findings, the following results are obtained: (1) 

According to Imam Bukhari, the concept of moral education, based on Islamic 

teachings, emphasizes individual moral values and how to enhance them in the 

context of daily life. (2) Émile Durkheim emphasizes moral education as a social 

tool that shapes an individual to have strong solidarity and discipline to support 

social goals. (3) Similarities include recognition of the importance of education in 

shaping individual morals, the role of exemplary behavior, and the influence of 

family and society in shaping moral values. Both Imam Bukhari and Emile 

Durkheim acknowledge the importance of upholding virtues. The main differences 

between them lie in the sources of teachings, the focus of moral education, and the 

emphasis on self-discipline and authority. 

Key Words: Moral Education, Imam Bukhari, Emile Durkheim 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama 

serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط
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 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya adalah sebagai 

berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah A a اَ 

 kasrah I i ا  
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 dhammah U u اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya ai a dan i يَ 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

Contoh : 

 kaifa  bukan  kayfa :  كَيْفَ 
 haula  bukan   hawla :  هَوْلَ 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَْشَمْسُ 
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّلْزلَةَُ 

4. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan 

ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). Kalau 

pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbûtah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh :   رَوْضَةُ الَََْطْفَال : rauḍah al-aṭfâl   ُلَة   al-madânah al-fâḍilah : الَْمَد يْ نَةُ الْفَاض 
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